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SUMMARY

RISMA FRIANGGUSTARNI. The Construction Design and TechnicaI Testing of 

Gambier ieaves (Uncaria gambir Roxb.) Extraction Equipment by using a Hydraulic 

System (Supervised by HASBI and TRI TUNGGAL).

The objective of this research was 

extraction equipment by using a hydraulic system and to study the quality of gambir.

The research was conducted from September 2006 to April 2007. The 

gambier material was produced from gambier community plantation at Toman 

Village, Babat Toman Subdistrict, Musi Banyuasin District South Sumatera 

Province.

to design and test gambier Ieaves

This research used several pressures with magnitude of 100 bars, 200 bars

and 300 bars, respectively and Non Factorial Randomized Block Design with three

replications. The observed parameters were quality of gambier Ieaves extraction, the

working capacity and the working efficiency of gambier Ieaves extraction equipment

and the force and pressure of hydraulic jack.

The result showed that the best treatment which fulfilled the Gambier’s

National Indonesia Standard (SNI 01-3391-2000) was the second treatment (P2)

using 200 bars pressure containing throughput of 6.47%, catechin content of 77.78%, 

moisture content of 14.79%, ash content of 1.7%, insoluble water material content of 

6.25% and insoluble alcohol material content of 14.84%. The working capacity and 

the working efficiency of gambier Ieaves extraction equipment were 30.012 kg/h and

67.94%.



RINGKASAN

RISMA FRIANGGUSTARNI. Rancang Bangun dan Uji Teknis Alat Ekstraksi 

Daun Gambir (Uncaria gambir Roxb.) menggunakan Sistem Hidrolik (Dibimbing 

oleh HASBI dan TRI TUNGGAL).

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang, membuat dan menguji alat 

ekstraksi daun gambir menggunakan sistem hidrolik dan menentukan mutu dan 

rendemen tanaman gambir.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2006 sampai April 2007. 

Tanaman gambir diperoleh dari perkebunan gambir di Desa Toman, Kecamatan 

Babat Toman, Kabupaten Musi Banyuasin, Propinsi Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan beberapa tekanan yaitu 100 bar, 200 bar dan 300

bar dan Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial dengan 3 kali ulangan. Parameter

yang diamati adalah mutu gambir, kapasitas kerja dan efisiensi keija alat ekstraksi

daun gambir dan gaya dan tekanan pada dongkrak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang terbaik dan memenuhi 

SNI 01-3391-2000 adalah perlakuan 2 (P2) yang mengandung rendemen 6,47%, 

katekin 77,78%, kadar air 14,79%, kadar abu 1,7%, kadar bahan tidak larut air 6,25% 

dan kadar bahan tidak larut alkohol 14,84%. Kapasitas kerja dan efisiensi kerja alat 

ekstraksi daun gambir adalah 30,012 kg/jam dan 67,94%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gambir termasuk komoditas tradisional Indonesia. Produk gambir diperoleh 

dari ekstraksi daun dan ranting tanaman Uncaria gambir Roxb. Pertanaman gambir 

sebagian besar tersebar di luar Pulau Jawa terutama di Kepulauan Riau, pantai Barat 

Indragiri, Bangka dan Kalimantan Barat (Heyne, 1987). Gambir 

merupakan komoditi ekspor yang mempunyai prospek cukup cerah. Dalam rangka 

meningkatkan ekspor non migas, pengembangan komoditi yang berorientasi ekspor 

khususnya gambir perlu mendapatkan perhatian sehingga komoditi ini mampu 

bersaing di pasaran dunia.

Ada dua daerah utama di Indonesia yang dikenal sebagai penghasil gambir, 

yaitu Sumatera Barat dan Sumatera Selatan. Produsen gambir di Sumatera Barat 

terletak di Desa Siguntur Muda, Kecamatan XI Koto dan Terusan Kabupaten Pesisir 

Selatan (Departeman Pertanian, 1984). Produksi gambir di Sumatera Selatan terletak 

di Desa Toman, Kecamatan Babat Toman, Kabupaten Musi Banyuasin (Bahar,

Sumatera,

1993).

Indonesia adalah penghasil gambir terbesar di dunia, dengan sentra produksi 

terbesar di Sumatera Barat yaitu lebih dari 80%, selain itu gambir juga 

dikembangkan di Propinsi Riau, Sumatera Utara, Daerah Istimewa Aceh, Sumatera 

Selatan, Bengkulu dan Lampung. Produksi gambir Sumatera Barat dan Riau yang 

dapat memasuki pasaran ekspor, sedangkan produksi gambir dari Sumatera Utara,

1
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Daerah Istimewa Aceh, Bengkulu dan Sumatera Selatan jumlah produksi baru dapat 

memenuhi kebutuhan pasaran lokal.

Menurut Dewan Standar Nasional (1991), gambir adalah sari kental yang 

diperoleh dari pengolahan daun dan tangkai tanaman gambir diendapkan, disajikan 

dalam berbagai bentuk yang sudah dikeringkan. Dalam perdagangan, gambir 

merupakan istilah untuk ekstrak kering daun tanaman gambir. Ekstrak ini 

mengandung asam catechin (memberikan pasca rasa manis enak), asam catechutanat 

(memberikan rasa pahit) dan quercetine (pewarna kuning).

Budidaya gambir di Indonesia dimulai sebelum Perang Dunia I di 

Perkebunan Rakyat Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bangka Belitung dan 

Kalimantan Barat (Daswirdan Kesuma, 1993). Menurut sejarahnya, ekstrak gambir 

menarik perhatian pedagang di Eropa sejak awal abad ke-17. Orang menganggap 

gambir ini sebagai jenis tanah dan menamakannya dengan “Terra Japonica”, karena
A

sebelum sampai di Eropa terlebih dahulu dibawa melalui Jepang.

Setiap daerah di Indonesia memiliki sebutan sendiri untuk gambir, di Aceh

disebut gambee, rakyat Minang menyebutnya gamie dan di Flores disebut gambeh 

(Saraswati dan Purwanto, 1992). Orang Gayo menyebutnya kacu, di Jepang disebut 

gambiisu (Risfaheri et al., 1993), di desa Toman disebut gambo dan di Industri 

obat-obatan dikenal dengan nama pale kateku (BIP, 1994).

Walaupun Indonesia merupakan eksportir gambir utama dunia, namun posisi 

petani gambir di Indonesia masih lemah, harga gambir yang dijual petani jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan harga yang berlaku di dunia internasional. 

Menurut laporan Linkenheil (1998), harga gambir mentah yang ada di pasar Jerman 

bervariasi antara US $ 11 sampai US $ 15/kg.

i
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produksi gambir di Sumatera Selatan adalah di Kabupaten Musi 

Banyuasin, Kecamatan Babat Toman, Desa Toman. Luas lahan tanaman gambir di 

Sumatera Selatan adalah 561 ha dengan produksi 120 ton per tahun (Sumsel Dalam 

Pengolahan gambir di desa ini dilakukan oleh keluarga yang 

melibatkan semua anggota keluarga, dengan pembagian keija yang seimbang. 

Proses pengolahan melalui tahapan yang panjang dan banyak menghabiskan waktu 

sehingga dalam satu hari hanya melakukan satu kali pengolahan.

Dalam usaha menjadikan komoditi gambir di Desa Toman sebagai komoditi 

ekspor dengan mutu terbaik, perlu dilakukan suatu kajian penerapan perbaikan 

proses sehingga teijadi peningkatan kadar katekin, mutu gambir dan nilai jual 

gambir.

Sentra

Angka, 2002).

Pada saat ini proses ekstraksi daun gambir di Desa Toman dilakukan dengan 

manual yaitu menggunakan kayu yang ditekan oleh tenaga manusia. Dengan 

cara ini dapat menghabiskan waktu yang cukup lama untuk memperoleh getah 

gambir. Oleh karena itu pada penelitian ini dirancang alat ekstraksi daun gambir 

yang menggunakan bahan stainless Steel (logam tahan karat) dengan bantuan 

dongkrak hidrolik. Alat ekstraksi daun gambir ini berbentuk tabung silinder yang 

dilengkapi dengan tempat penampungan getah dan dongkrak hidrolik berfungsi 

untuk menekan daun gambir di dalam tabung sehingga getahnya keluar.

cara

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, membuat dan menguji alat 

ekstraksi daun gambir menggunakan sistem hidrolik untuk meningkatkan mutu dan 

rendemen tanaman gambir.

I
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